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Pendahuluan

® Matematika memiliki peran sentral dalam dunia pendidikan menjadikannya ilmu dasar yang menjadi dasar bagi disiplin ilmu
lain, sering disebut sebagai queen and servant of service (Handayani, Januar, and Purwanto 2018).

® Soal naratif dalam konteks matematika adalah pertanyaan yang mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan
sehari-hari, diungkapkan dalam bentuk kalimat (Awofala, Balogun, dan Olagunju 2011).

® Pecahan ialah salah satu materi pelajaran matematika yang paling susah. Berdasarkan Ramlah, Bennu, and Paloloang
(2017), penyebab siswa kesulitan menyelesaikan soal

® Pecahan adalah karena belum memahami konsep pecahan. Siswa sering mengalami kesulitan mengerjakan soal dalam
bentuk soal cerita (Savitri and Yuliani 2020).

® Teori Newman mengidentifikasi lima jenis gejala kesalahan yang bisa terjadi pada siswa, yakni kesalahan membaca soal,
kesalahanmemahami soal, kesalahan konversi, kesalahan pemrosesan, serta kesalahan penulisan jawaban akhir ((Hadi
2021); (Maulana and Pujiastuti 2020); (Oktaviana 2018)).

® Newman, Karnasih (2015) menunjukkan bahwa ketika menganalisis kesalahan dalam permasalahan matematika, perlu
diketahui beberapa jenis kesalahan yakni 1) kesalahan membaca, jika siswa salah mengidentifikasi informasi penting dalam
suatu masalah, mereka tidak akan menggunakan informasi penting tersebut untuk menyelesaikan masalah. Dengan kata
lain jawaban siswa tidak sesuai dengan maksud pertanyaan. 2) kesalahpahaman, yaitu ketika siswa gagal menangkap
informasi dalam suatu soal karena tidak memahami konsep dan tidak memahami makna sebenarnya dari soal tersebut.
Akibatnya siswa kurang mampu memecahkan masalah. 3) kesalahan konversi (gagal perubahan), kesalahan ini- dapat
terjadi ketika siswa tidak mampu mengubah tugas ke dalam format matematika yang benar. Selain itu, dapat juga terjadi jika
siswa melakukan kesalahan dalam operasi matematika. 4) kesalahan kemampuan proses, kesalahan ini dapat terjadi
apabila masih terdapat kesalahan dalam proses perhitungan

— ; )
UMS":)? @ www.umsida.ac.id . umsida1912 3 umsidal912 f ;,’,l,"u;’za;.ffﬁgd.ym @ umsida1912




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berikut adalah rumusan masalah pada penelitian ini.
“Bagaimanakah cara mengetahui jenis kesalahan siswa
dalam menyelesalkan soal cerita pecahan berdasarkan
Teori Newman ?”
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Penelitian ini memakal metode penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menjelaskan kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal cerita pecahan di
SDN Lemah Putro 1 Sidoarjo dengan siswa kelas V yangberjumlah 18 orang.
Partisipan penelitian dipilih melalui purposive sampling sebanyak tiga orang siswa
kelas V.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi tes dan wawancara.
sebanyak 18 siswa dari kelas V SDN Lemah Putro 1 Sidoarjo mengikuti tes dengan
format jawaban singkat, terdiri dari tiga soal cerita, yang telah diverifikasi olen dosen
pembimbing dan dosen validator. Penelitian ini menerapkan Teknik analisis data
deskriptif, yang bertujuan untuk menguraikan temuan-temuan penelitian yang
diperoleh.
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Hasil

Berdasarkan hasil analisis kesalahan siswa, kesalahan yang berbeda terjadi pada Tingkat
kemampuan matematika yang berbeda. Berikut hasil analisis kesalahan siswa pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Kesalahan dengan
Tingkat Kemampuan Matematika Siswa
Berdasarkan Teori Newman.

Subjek Kesalahan  Jenis Kesalahan

Nomor K1 K2 K3 K4 K5
Soal
S5 2 ~ ~ ~
S1 2 ~ v ' v
3 ' v
s8 2 R A VAV
3 e V ~ v’

Peneliti menambahkan kode ke setiap tingkat kesalahan, yakni kesalahan tingkat 1 (membaca soal) diberi kode
K1, kesalahan tingkat 2 (memahami maksud pertanyaan) diberi kode K2, kesalahan tingkat 3 (konversi) diberi
kode K3, kesalahan tingkat 4 (keterampilan proses) diberi kode K4, dan kesalahan tingkat 5 (menulis jawaban
akhir) diberi kode K5.
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Pembahasan

Berdasarkan respon S5 terhadap pertanyaan nomor 2 di gambar 1, dapat disimpulkan
bahwa S5 memiliki kemampuan membaca masalah dengan baik dan mampu mencatat
informasi yang diketahui dari teks atau gambar yang diberikan, mentransformasikan
masalah secara tepat, dan mengerjakan hitungan dengan tepat. Namun, siswa tidak tepat
dalam menuliskan hal ditanyakan dan tahap menulis jawaban akhir, S5 tidak menuliskan
satuan panjang.

Berdasarkan jawaban S1 terhadap pertanyaan nomor 2 pada Gambar 2, terbukti bahwa S1
mampu membaca masalah dengan baik, menuliskan hal ditanyakan dengan benar sesuai
soal. Namun, S1 telah melakukan kesalahan memahami makna permasalahan, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir.
Berdasarkan jawaban S8 pada pertanyaan nomor 2 di Gambar 3, terbukti bahwa S8
mampu membaca masalah cukup baik. Namun, S8 telah melakukan kesalahan memahami
makna permasalahan, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban akhir.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian analisis kesalahan siswa teori Newman
dalam menyelesaikan soal cerita pecahan siswa kelas V SDN Lemah
Putro 1 Sidoarjo terdapat figa siswa yang mampu mencapaqi
Indikatorpertama pada level Newman, yakni fase membaca. Namun,
siswa masin melakukan kesalahan pada langkah 2 sampai 5 prosedur
Newman. Pada siswa berkemampuan matematika fingkat tinggi terjadi
kesalahan memahami makna permasalahan dan kesalahan penulisan
jowaban akhir. Pada siswa berkemampuan matematika tingkat sedang
terjadi kesalahan dalom tahap memahami makna permasalahan,
tahap transtormasi, tahap keterampilan proses, dan tahap penulisan
jawaban akhir. Pada siswa berkemampuan matematika tingkat rendah
terjadi kesalahan pada tahap membaca masalah, tahap memahami
makna permasalahan, tfahap transformasi, tahap keterampilan proses,
dan tahap penulisan jawaban akhir.
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Manfaat Penelitian

Mengetahui kemampuan siswa dalaom mengerjakan sodal
cerita Matematika.

Mengetahui tingkatan kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal cerita pecahan.

Mengetahui kemampuan siswa cara menyelesaikan persoalan
soal cerita pecahan.

Mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan berdasarkan Teori Newman

Peningkatan pola pikir siswa dalam berpikir kritis dan edukatfif.
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